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PENGEMBANGAN TERNAK ITIK PADI DI KECAMATAN
REMBOKEN KABUPATEN MINAHASA

J.C. Loing", Derek Polakitan®, Merry A.V. Manese',Adrie Sajow" dan
A. Malingkas"
YJurusan Sosial Ekonomi Fakultas Peternakan UNSRAT, Manado
“BPTP Kalasey, Manado Sulawesi Utara
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ABSTRAK

Peternakan itik sudah lama dikenal oleh petani peternak di Kecamatan
Remboken dan berperan sebagai sumber pendapatan petani.Usaha ternak itik di
wilayah ini pada umumnya bersifat tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui manajemen usaha ternak itik di Kecamatan Remboken. Metode
penelitian yang dilakukan adalah metode survei dengan pengamatan langsung di
lapangan. Lokasi penelitian adalah desa Talikuran yang ditentukan secara
purposive sampling. Responden dalam penelitian ini telah ditentukan secara
purposive yaitu petani yang memiliki ternak itik dan melakukan proses produksi
tanaman padi sawah.Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa petani memelihara ternak itik dengan cara
digembalakan di lahan-lahan sawah. Pakan ternak itik berupa limbah padi yang
rontok saat panen.Pakan lainnya berupa hewan-hewan kecil yang hidup di lahan
sawah. Petani setiap harinya menggembalakan ternak itik di lahan sawah,
kemudian bila limbah padi tidak tersedia lagi, maka petani akan memindahkan itik
di desa-desa tetangga yang telah panen padi. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai RC rasio lebih besar dari satu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani
sebagai sampel telah diberdayakan dengan cara mengintroduksi ternak itik daging.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa usaha ternak itik padi
memberikan keuntungan bagi petani itik. Saran yang disampaikan adalah perlu
sosialiasi bagi petani untuk pengembangan ternak itik yang terintegrasi.

Kata Kunci :Ternak itik, padi sawah, pengembangan

ABSTRACT

Duck farming has long been known by farmers in District Remboken and
act as a source of income of farmers. Farming of ducks in this region are generally
traditional. This research has been conducted in order to determine duck farming
management in District Remboken. The research method that has been done is a
survey method with direct observations in field. The research location is village
Talikuran determined by purposive sampling. Respondents in this study was
determined by purposive sampling that farmers who have duck and make process
of lowland rice production. Analysis of the data used is descriptive analysis. The
results showed that farmers have cultivated ducks in paddy field. Duck feed, in
this case, in form of waste rice fall during harvest. Other feed, in form of small
animals that live in wetland. Farmers every day cultivate ducks in paddy fields,
then when rice waste is no longer available, then farmers will move ducks in rice
fields in neighboring village that has been harvested rice. The results of analysis
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showed that RC value ratio greater than one. The results also showed that farmers
in sample has been empowered by way of introducing Peking duck. Based on
results of this study concluded that riceduck farming profitable for farmers.
Suggestions submitted are necessary socialization for farmers for development of
an integrated duck.

Keywords :duck, paddy, development

PENDAHULUAN

Peternakan itik sudah lama dikenal oleh petani peternak di Kecamatan
Remboken dan berperan sebagai sumber pendapatan petani.Hasil penelitian
Marmiati (2011) sebagian besar petani juga bermata pencaharian sebagai peternak
itik (61,53%). Petani melepas dan mengumbar temak itik disiang hari atau
digembalakan ke area persawahan. Hal ini seperti dinyatakan oleh Elly (2011)
bahwa peternakan itikk di Kecamatan Remboken pada umumnya bersifat
tradisional. Sesuai teori, pemeliharaan itik dikenal tiga macam sistem
pemeliharaan (Ranto dan Sitanggang, 2009), yaitu : (i) Sistem pemeliharaan
ekstensif (tradisional), dalam sistem pemeliharaan ini itik dibiarkan sepanjang hari
dan mencari makanannya disekitar pemukiman penduduk atau di persawahan
tanpa dikandangkan; (ii) Sistem pemeliharaan semi intensif atau pemeliharaan
setengah terkurung, pada saat-saat tertentu ternak itik dikurung dengan perawatan
dari peternak dan disaat-saat tertentu dikeluarkan untuk digembalakan; dan (iii)
Sistem pemeliharaan intensif, sistem pemeliharaan ini ternak itik dipelihara terus-
menerus didalam kandang.

Permasalahannya usaha ternak itik di wilayah ini pada umumnya bersifat
tradisional. Hal in1 seperti dinytakan Roesali et al (2005), bahwa ternak itik di
pedesaan umumnya dibudidayakan pada kondisi peternakan rakyat. Padahal,
usaha ternak itik sebagai alternatif sumber pendapatan semakin diminati
masyarakat di pedesaan dan sekitar perkotaan (Prasetyo er al 2010).Ternak
itiksebagai sumber pendapatan dan menjadi tumpuan hidup sebagian masyarakat
di wilayah agroekosistem basah (Polakitan er al. 2011).Berdasarkan latar belakang
dan permasalahan maka telah dilakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui manajemen usaha ternak itik serta pengembangannya di Kecamatan
Remboken.

MATERI DAN METODE

Materi penelitian ini adalah temak itik, lahan sawah dan pakan. Ternak itik
adalah jumlah termak yang dipelihara petani. Lahan sawah adalah tempat ternak
itik digembalakan di lokasi penelitian. Pakan adalah sisa-sisa hasil panen yang
dikonsumsi oleh ternak itik. Metode penelitian yang dilakukan adalah metode
survei dengan pengamatan langsung di lapangan. Lokasi penelitian adalah desa
Talikuran yang ditentukan secara purposive sampling. Responden dalam
penelitian ini telah ditentukan secara purposive sampling. yaitu petani yang
memiliki ternak itik dan melakukan proses produksi tanaman padi sawah. Analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan jumlah temak itik yang dimiliki responden
berkisar antara 100-300 ekor.Sumber pendapatan utama responden adalah
usahatani padi dan usahaternak itik sebagai sampingan.Luas lahan sawah berkisar
antara 0.5-2.5 ha, yang dimanfaatkan petani untuk penggembalaan ternak itik.

Pakan sebagai salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian agar usaha
ternak itik dapat berhasil, karena ternak dapat hidup dan berkembang apabila
tersedia pakan yang cukup jumlah dan kualitasnya.Hasil penelitian menunjukkan
bahwapakan yang dikonsumsi itik berupa limbah padi yang rontok saat panen,
serta hewan-hewan kecil yang hidup di lahan sawah.Jenis keong atau biak
merupakan salah satu jenis pakan yang diberikan dan disukai itik.Itik yang
dikembangkan di lokasi pertanian diberikan pakan berupa limbah pertanian yang
banyak mengandung serat kasar (Amaludin ef al. 2013).

Masalahnya keong juga dikonsumsi oleh masyarakat Kecamatan
Remboken khususnya dan Sulawesi Utara umumnya sehingga kebutuhan keong
untuk itik bersaing dengan kebutuhan manusia.Hal ini yang menyebabkan harga
keong cenderung meningkat, sehingga penerimaan peternak itik semakin
kecil.Sebagian petani memberikan konsentrat bagi ternak itik berumur < 2
bulan.Harga keong/biak di Kecamatan Remboken Rp 25.000/karung yang
beratnya berkisar 25-35 kg, jagung Rp 3.000/liter sedangkan konsentrat Rp
10.000/kg.Menurut Supriyadi (2009), konsumsi pakan itikdewasa 170-227
gram/hari, itik betina dewasa yang sedang bertelur mengkonsumsi sebanyak 283
gram.Tetapi, petani kecil di Kecamatan Remboken tidak akan mampu
memberikan pakan seperti dianjurkan Supriyadi (2009) sampai ternak itik diafkir,
schingga mereka tidak melakukan proses produksi secara kontinyu.

Fenomena petani dalam melakukan proses produksi setiap harinya ternak
itik digembalakan di lahan sawah (Gambar 1), kemudian bila limbah padi tidak
tersedia lagi, maka petani akan memindahkan itik di desa-desa tetangga yang telah
panen padi. Hal ini dilakukan petani untuk memenuhi kebutuhan pakan itik.

Gambar 1. Ternak itik digembalakan di lahan sawah

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai RC rasio sebesar 1,45. Hasil ini
menunjukkan bahwa setiap penggunaan biaya masih memberikan penerimaan
yang positif bagi petani. Hal ini yang menyebabkan petani masih tetap
mempertahankan usaha ternak itik walaupun tidak kontinyu. Menurut Maulidah
(2012),usahatani dapat dikatakan layak dilaksanakan dilihat dari perbandingan
antara total penerimaan dengan total biaya. Hasil penelitian Budiraharjo (2007),
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pendapatan untuk pemilikan 231 ekor lebih tinggi lagi wyaitu sebesar Rp
1.744.348,78/bulan.Kontribusi pendapatan usaha ternak itik menurut Rohaeni dan
Rina (2008)sebesar 20,65% dari pendapatan total keluarga, dengan tenaga kerja
yang dicurahkan sebesar 11,35% dari total curahan tenaga kerja keluarga dalam
setahun. Walaupun, keuntungan ternak itik menurut Marmiati (2011) lebih rendah
yaitu hanya sebesar Rp 682.038,46/bulan untuk pemilikan ternak rata-rata 150,08
ekor. Fauzi (2011) menyatakan kontribusi usaha ternak itik terhadap pendapatan
keluarga sebesar 35,9 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani sebagai
sampel telah diberdayakan dengan cara mengintroduksi ternak itik daging. Hal ini
karena menurut Sari ef al (2013) bahwa ternak itik adalah salah satu alternatif
yang dapat digunakan untuk mendukung kebutuhan masyarakat akan pangan
bergizi, lebih tahan penyakit dan pertumbuhannya lebih cepat dari ayam
buras.Selanjutnya menurut Wahyono dan Daroini (2013), itik memiliki proses
usaha yang cukup potensial untuk dikembangkan dan dipasarkan, baik sebagai
usaha pokok maupun sampingan, sehingga sangat membantu dalam meningkatkan
pendapatan dan taraf hidup petani.Berdasarkan potensi yang ada usaha ternak itik
dapat dikembangkan secara terintegrasi dengan berorientasi agribisnis, seperti
dinyatakan Elly er al (2012).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa usaha ternak itik
padi memberikan keuntungan bagi petani itik. Saran yang disampaikan adalah
perlu sosialiasi bagi petani untuk pengembangan ternak itik yang terintegrasi.
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